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AbstrakSebagai salah satu dari empat panduan penting kehidupan berbangsa serta bernegara, Pancasila sejatinya harus serba hadirmenyertai perjalanan maupun pergulatan hidup bangsa Indonesia. Namun, realitas justru menunjukkan betapa Pancasila kiandiabaikan dan dilupakan. Akibatnya, beragam masalah pelik pun silih berganti mendera negeri. Sedemikian rumitnya per-masalahan yang mendera negeri ini sehingga, pada Juni 2012, lembaga nirlaba Fund for Peace yang berpusat di Washington DC,Amerika Serikat, menempatkan Indonesia peringkat ke-63 dari 178 negara di seluruh dunia dalam Indeks Negara Gagal. Olehsebab itu, tak ada pilihan selain kembali pada Pancasila, menyemainya hingga mengakar di sanubari kaum muda sebagai generasipenerus bangsa. Salah satu unsur di sekolah yang dapat diberdayakan untuk tujuan ini adalah Organisasi Siswa Intra Sekolah(OSIS).
Kata Kunci: Hakikat; Karakter; Pancasila

Abstract
As one of the four important guidances in the nation-state life, Pancasila should hopefully being present to accompany the national
direction along its experience and struggle of life. However, the reality represents that how Pancasila actually more and more
ingored and forgotten by the people instead. Consequently, many problems in turns suffers the nation-state. Such complex of the
problems, result in an non-profit organisation centred in Washington named Fund for Peace in June 2012 positioned Indonesia on
the rank of 63 of 178 countries in the world in the context of the Lost States Index. Therefore, there is not choice and exception beside
to return to Pancasila, seeding it for enhancing in the wholeheart of the youth as the nation’s next mandated generation. Then, in the
school context, Students’ Organisation of Internal of School (OSIS) for reaching could be used for achieving it.

Keywords: Essence; Character; Pancasila

How to Cite: Damanik, F.H.S. (2014). Hakikat Pancasila dalam Membentuk Karakter Kebangsaan melaluiOrganisasi Siswa Intra Sekolah. Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial, 6 (2): 49-60.
*Corresponding author.:E-mail: fritdamanik@yahoo.co.id p-ISSN 2085-482Xe-ISSN 2407-7429



Fritz Hotman S. Damanik, Hakikat Pancasila dalam Membentuk Karakter Kebangsaan

50

PENDAHULUANSila Ketuhanan Yang Maha Esa, misalnya,meniscayakan adanya sikap hormat menghormatidan bekerja sama antara pemeluk agama danpenganut kepercayaan yang berbeda-beda. Selainitu, juga ditekankan pentingnya membinakerukunan hidup serta jaminan kebebasan dalammelaksanakan peribadatan.Sayangnya, beragamkasus pelanggaran, penghambatan, dan intoleransimasih saja terjadi, hingga mengancam kebebasanberagama yang menjadi pilar utama terwujudnyakerukunan umat beragama.Sejumlah peristiwa sempat pula marakdiberitakan di media massa nasional, antara lain,penyerangan terhadap jemaah Ahmadiyah diKampung Peundeuy, Umbulan, Cikeusik,Pandeglang, Banten (6 Februari 2012).  Bentrokankelompok muka dengan kelompok belakangterkait perbedaan keyakinan, khususnya dalammenentukan hari besar agama di Pelauw, MalukuTengah (10 Februari 2012).Penyerangan terhadapwarga Syiah di Dusun Nangkernang, Karanggayam,Omben, Sampang, Jawa Timur (25 Agustus 2012).Bentrokan berdarah antara warga dengankelompok yang dituduh aliran sesat pimpinanTeungku Aiyub Syakuban di Desa Jambo Dalam,Plimbang, Bireuen, NAD (18 November 2012).Kontroversi terkait keberadaan Gereja KristenIndonesia Yasmin (Bogor, Jawa Barat) dan HuriaKristen Batak Protestan Filadelfia (Tambun Utara,Bekasi). Jemaat kedua gereja tersebut, hingga kini,belum dapat melaksanakan peribadatan di lokasigereja akibat adanya penolakan juga intimidasidari warga masyarakat.Yang lebih memprihatinkan lagi, sejumlahhasil survei menemukan kecenderungan sikapintoleran di kalangan kaum muda. Survei LembagaKajian Islam dan Perdamaian (LaKIP) yangdilakukan sejak Oktober 2010 hingga Januari 2011,misalnya, menunjukkan bahwa di antara 993 siswa(sekolah menengah pertama kelas VIII dan IX sertasekolah menengah atas semua kelas) yangdisurvei, 40,7% tak menginginkan berdirinyatempat ibadah non-Islam di lingkungan mereka,sementara 36,9% menolak bertoleransi dalamperayaan keagamaan lain di lingkungan mereka.Lebih jauh lagi, 25,8% siswa menganggap

Pancasila tidak lagi relevan sebagai ideologinegara.Keresahan kian mencekam jika mengingatbahwa sebagian pelaku terorisme dan radikalismeadalah para pemuda. Pada tahun 2007, Isa Anshori(16) dan Nur Fauzan (19) diringkus olehDetasemen Khusus 88 (Densus 88) Kepolisian RIkarena diduga terlibat menyembunyikan TaufikKondang, salah seorang anggota jaringan teroriskomplotan Abu Dujana. Sekira Juli 2009, terungkapbahwa salah satu pelaku pengeboman di Hotel JWMarriot, Jakarta ialah Dani Dwi Permana yangmasih berusia 18 tahun. Sementara pada 25Januari 2011, Arga Wiratama (17) dan beberapaorang lainnya dibekuk oleh Densus 88 terkaitkasus teror bom di wilayah Klaten, Sleman, danYogyakarta.Sementara itu, Sila Kemanusiaan Yang Adildan Beradab pun juga merupakan nilaikemanusiaan yang seharusnya dijunjung tinggi,tanpa membeda-bedakan suku, keturunan, agama,kepercayaan, jenis kelamin, kedudukan sosial,warna kulit, dan sebagainya, kini jauh panggangdari api. Kekerasan demi kekerasan terus terjadi diIndonesia. Intensitasnya pun cenderungmenunjukkan peningkatan dan bukan sebaliknya.Banyak korban yang telah jatuh karena berbagaikonflik politik, etnis, dan agama..Masyarakat kita,akhir-akhir ini, mu dah meledak karena sebabsepele, tidak sabar, agresif, dan mudah rusuh.Masyarakat, termasuk kaum muda, memangtampaknya semakin mudah terpancing untukberkonflik dan melakukan kekerasan. Kekerasanseakan telah menjadi bahasa yang lazim digunakandan mereka yang menggunakannya sama sekalitidak menyadari bahwa kekerasan takkan pernahmenyelesaikan masalah melainkan malahmemperumit keadaan. Semua ini mengindikasikan,kekerasan telah diterima oleh sebagianmasyarakat kita sebagai suatu kebiasaan, yangbukan kejahatan, tetapi dijadikan santapan sehari-hari dalam menghadapi persoalan-persoalan hidup(Wahyu, 2011).Ironisnya, kekerasan bukan hanyadipraktekkan oleh masyarakat, tetapi para oknumelite politik pun tak jarang memanfaatkannya demimenangguk keuntungan jangka pendek.Kekerasan kerap mewujud pula sebagaipenanda kegagalan memahami keberbagaian.
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Kekerasan timbul karena segelintir anggotamasyarakat sulit menerima keberbagaian. Merekaini, akibat keterbatasan pemahaman, cenderungmenganggap bahwa orang yang berbeda (suku,keturunan, agama, kepercayaan, jenis kelamin,kedudukan sosial, warna kulit) harus dijauhi,didiskriminasi, atau dimusuhi. Mereka engganmenerima kebenaran dari keberbagaian, sebabmerasa dirinya sebagai pemilik tunggal kebenaran.Sila Persatuan Indonesia yang menuntutsetiap warga negara agar mampu menempatkanpersatuan, kesatuan, serta kepentingan, dankeselamatan bangsa dan negara sebagaikepentingan bersama di atas kepentingan pribadiatau golongan, nyaris terlupakan pula. Riak konfliktelah mencuatkan benih-benih perpecahan disepenjuru Indonesia. Otonomi dan desentralisasi,yang semestinya dimanfaatkan untukmeningkatkan pelayanan kepada masyarakat demitercapainya kemakmuran juga peningkatankesejahteraan pada berbagai bidang kehidupan,malah dibajak oleh ego elite politik daerah yangmengusung sentimen primordial, hinggamengancam keutuhan Negara Kesatuan RepublikIndonesia.Sementara itu, keharusan mengutamakanmusyawarah dalam mengambil keputusan untukkepentingan bersama, sebagaimana diamanatkanoleh Sila Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh HikmatKebijaksanaan DalamPermusyawaratan/Perwakilan semakin jarangdipraktekkan oleh para pemangku kepentingan(stakeholders). Pemaksaan kehendak atauperdebatan tak berujung kerap terjadi hinggasemakin menjauhkan semangat kekeluargaan yangseharusnya dikedepankan.Akal sehat serta hatinurani hampir selalu dikalahkan oleh kepentingansesaat.Adapun sistem voting (pengambilankeputusan dengan memperhatikan suaraterbanyak), yang sering dijadikan pilihan dalampengambilan keputusan, tak ayal menciptakantirani mayoritas. Maka, tidaklah mengherankanjika keputusan yang diambil pun sulitdipertanggungjawabkan secara moral kepadaTuhan Yang Maha Esa, gagal menjunjung tinggiharkat dan martabat manusia, lalaimemperjuangkan nilai-nilai kebenaran dan

keadilan, sekaligus luput mengutamakanpersatuan dan kesatuan demi kepentinganbersama.Cita-cita luhur untuk mewujudkan kemajuanmerata dan berkeadilan, seperti terkandung dalamSila Kemanusiaan Yang Adil Dan Beradab, berulangkali ternodai oleh pemerasan, pemborosan, sertagaya hidup mewah. Yang lebih memprihatinkanlagi, hal-hal tersebut kerap dilakukan oleh kaummuda.Berkembang pesatnya budaya urban telahmenjadikan kegiatan bersenang-senang atau hura-hura sebagai favorit bagi kaum muda. Sementarakerja keras, kegotongroyongan, dan kegemaranmemberikan pertolongan kepada orang lain agardapat  mandiri (baca : terentaskan darikemiskinan), yang jauh dari hingar-bingarurbanisme, justru kian ditinggalkan dan dilupakan.Sedemikian rumitnya permasalahan yangmendera negeri ini sehingga, akhir Juni 2012 lalu,lembaga nirlaba Fund for Peace yang berpusat diWashington DC, Amerika Serikat, menempatkanIndonesia pada peringkat ke-63 dari 178 negara diseluruh dunia dalam Indeks Negara Gagal. Walaupredikat sebagai negara di ambang gagal inimengundang banyak bantahan dan gugatan,terutama dari pemerintah Indonesia, namunsetidaknya dapat memberi gambaran betapapengabaian Pancasila telah menggiring bangsaIndonesia menjauh dari cita-cita luhur parapendirinya. Oleh sebab itu, tak ada pilihan selainkembali menghayati Pancasila, menyemainyahingga mengakar di sanubari kaum muda sebagaigenerasi penerus bangsa, demi tetap kokohnyapersatuan dan kesatuan Indonesia.Berdasarkan pembahasan latar belakang diatas, dapat diambil pokok penting sebagaiperumusan masalah yaitu: Apakah yang dapatdilakukan untuk menyemai Pancasila hinggamengakar di sanubari kaum muda sebagaigenerasi penerus bangsa?
METODE PENELITIANDalam proses pengumpulan data, penulismenggunakan beberapa teknik pengumpulan datasebagai upaya untuk mendapatkan ataumemperoleh informasi yang diperlukan danmemastikannya terjaring sebaik mungkin. Adapunteknik yang digunakan oleh penulis adalah Metode
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Observasi dan Study Pustaka.Metode observasi inidimaksudkan untuk mengamati suatu gejala sosialyang terjadi di masyarakat, yakni realitaskehidupan berbangsa dan bernegara. StudiKepustakaan dilakukan dengan caramengumpulkan data-data yang menyangkutdengan masalah yang ditulis melalui penelusuranpustaka dan sumber sekunder lainnya.Setelah data terkumpul, maka selanjutnyadibaca, dipelajari, ditelaah, serta direduksi gunamemperoleh rangkuman inti dari data.Tahap akhirialah melakukan interpretasi terhadap data, hinggasampai pada konsep-konsep pemecahan masalahsecara tuntas dan menyeluruh.
HASIL DAN PEMBAHASANKaum muda dan Pancasila. Sulitmembayangkan bisa menyandingkan keduanya,terlebih di era modernisasi saat ini. Tak dapatdipungkiri, terlepas dari maraknya gerakanrevitalisasi dan penghayatan kembali Pancasilayang digagas oleh organisasi kemahasiswaan ataukepemudaan, sebagian kaum muda justrutampaknya belum menganggap nilai-nilai luhurPancasila sebagai hal yang penting.Seperti yang termaktub dalam Dasar NegaraKesatuan Republik Indonesia, yaitu Pancasila.Sebagai dasar negara, proses lahirnya Pancasilasedemikian panjang perjalanannya. Ketika BPUPKImengadakan sidangnya yang pertama pada tanggal29 Mei 1945, beberapa tokoh berbicara dalamsidang tersebut, mengemukakan pemikirannyamengenai dasar negara Indonesia. Salah satu diantaranya adalah Mr. Muhammad Yamin. Beliaumendapat kesempatan pertama menyampaikanpidatonya di hadapan sidang lengkap BPUPKI.Pidatonya berisi lima dasar untuk negaraIndonesia merdeka yang diidamkan, yaitu : PeriKebangsaan; Peri Kemanusiaan; Peri Ketuhanan;Peri Kerakyatan; dan KesejahteraanPidato tersebut beliau menyampaikan usultertulis mengenai rancangan UUD RepublikIndonesia dalam pembukaan yang tercantumperumusan lima dasar negara, yaitu: KetuhananYang Maha Esa; Kebangsaan persatuan Indonesia;Rasa kemanusiaan yang adil dan beradab;Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmatkebijaksanaan dalam permusyawaratan

perwakilan; dan Keadilan sosial bagi seluruhrakyat Indonesia.Pada tanggal 1 Juni 1945, Ir. Soekarnomenyampaikan pidatonya di hadapan sidang hariketiga BPUPKI. Dalam pidatonya, beliaumengusulkan lima hal untuk menjadi dasar negaraIndonesia merdeka, dengan rumusannya sebagaiberikut: Kebangsaan Indonesia; Internasionalisme(Peri Kemanusiaan); Mufakat (Demokrasi);Kesejahteraan sosial; dan Ketuhanan yangberkebudayaan. Untuk lima dasar negara tersebut,beliau mengusulkan pula agar dinamai Pancasila,yang menurutnya disarankan oleh sahabatnya,seorang ahli bahasa. Lima prinsip sebagai dasarnegara itu, selanjutnya dapat dirangkum menjadiTri Sila, yaitu Sosio Nasionalisme (Kebangsaan),Sosio Demokrasi (Mufakat), dan Ketuhanan.Kemudian, Tri Sila dapat diringkas lagi menjadiEka Sila yang berintikan gotong royong.Dari persidangan selanjutnya, dihasilkanlahsebuah piagam yang selanjutnya dikenal sebagaiPiagam Jakarta) berikut: Ketuhanan, dengankewajiban menjalankan syariat Islam bagipemeluk-pemeluknya; Kemanusiaan yang adil danberadab; Persatuan Indonesia; Kerakyatan yangdipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalampermusyawaratan perwakilan; dan Keadilan sosialbagi seluruh rakyat Indonesia.Setelah BPUPKI selesai melaksanakantugasnya, maka dibentuklah Panitia PersiapanKemerdekaan Indonesia (PPKI). Sehari setelahProklamasi Kemerdekaan Indonesia, tepatnyapada tanggal 18 Agustus 1945, PPKI bersidang danmengesahkan rancangan undang-undang dasaryang dihasilkan BPUPKI, dimana Pancasila termuatdalam bagian Pembukaan, di alinea keempat,dengan sedikit penyesuaian sesuai masukan dariberbagai pihak. Adapun rumusan Pancasila yangotentik, dimuat dalam Pembukaan UUD 1945,yakni :Ketuhanan Yang Maha Esa; Kemanusiaanyang adil dan beradab; Persatuan Indonesia;Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmatkebijaksanaan dalam permusyawaratanperwakilan; dan Keadilan sosial bagi seluruhrakyat Indonesia.Sejak saat itu, Pancasila resmi diakui sebagaidasar Negara Kesatuan Republik Indonesia.Konsekuensinya, Pancasila pun serba hadir dalam
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kehidupan bernegara, yaitu menjadi sumber darisegala sumber hukum dan Pancasila adalah citahukum (rechtsidee). Pancasila menjadi sumber darisegala sumber hukum atau norma fundamentalnegara (groundnorms atau
staatsfundamentalnorm) dalam Negara KesatuanRepublik Indonesia. Hal ini berarti bahwaPancasila merupakan sumber norma bagi UUD1945 sebagai konstitusi negara dan peraturanperundang-undangan lain di bawahnya. KetikaPancasila menjadi cita hukum (rechtsidee) yangmenguasai hukum dasar negara, baik tertulismaupun tidak tertulis. Cita hukum berarti gagasan,pikiran, rasa, dan cipta mengenai hukum yangseharusnya diinginkan masyarakat. Cita hukummengarahkan hukum kepada cita-cita darimasyarakat bersangkutan.Pancasila sebagai cita hukum memiliki duafungsi, yakni Fungsi regulatif dan Fungsi konstitutif.
Fungsi regulatif, artinya menguji apakah hukumyang dibuat adil atau tidak bagi masyarakat. Fungsi
konstitutif, artinya mengingatkan bahwa tanpadasar cita hukum maka hukum yang dibuat akankehilangan maknanya sebagai hukum.Pancasila merupakan landasan dasar filosofiyang mengandung kaidah-kaidah dasar bagipengaturan Negara Kesatuan Republik Indonesialebih lanjut, misalnya menyangkut pembagiankekuasaan negara, hubungan antar lembaganegara, serta hubungan negara dengan warganya.Kaum muda, yang dalam hal ini dikaitkandengan Pembinaan Kesiswaan melalui OSIS yangbiasa dilakukan di sekolah-sekolah, hal ini jugamenjadi perhatian yang penting bagi pembinaankarakter kebangsaan.Sesuai Peraturan MenteriPendidikan Nasional RI No. 39 Tahun 2008 tentangPembinaan Kesiswaan pada Pasal 1 disebutkanbahwa tujuan pembinaan kesiswaan. Antara lainadalah: Mengembangkan potensi siswa secaraoptimal dan terpadu yang meliputi bakat, minat,dan kreativitas; Memantapkan kepribadian siswauntuk mewujudkan ketahanan sekolah sebagailingkungan pendidikan sehingga terhindar dariusaha dan pengaruh negatif yang bertentangandengan tujuan pendidikan; Mengaktualisasikanpotensi siswa dalam pencapaian prestasi unggulansesuai bakat dan minat; Menyiapkan siswa agarmenjadi warga masyarakat yang berakhlak mulia,

demokratis, menghormati hak-hak asasi manusiadalam rangka mewujudkan masyarakat madani(civil society).Adapun kegiatan pembinaan kesiswaantersebut, salah satunya, dilakukan melalui wadahOrganisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) sebagaiorganisasi resmi di sekolah dan tidak memilikihubungan organisatoris dengan organisasikesiswaan di sekolah lain.Mengenai susunan kepengurusan OSIS,memang tidak ada aturan baku yang mengaturnyasebab lazimnya disesuaikan dengan situasi daerahmaupun sekolah masing-masing. Namun, secaraumum, kepengurusan OSIS terdiri dari Pembina(guru yang ditunjuk oleh Kepala Sekolah), Ketua,Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara, juga beberapaKetua Sie (Sie Ketaqwaan terhadap Tuhan YangMaha Esa, Sie Wawasan Keilmuan, Sie WawasanKebangsaan dan Nasionalisme, Sie Apresiasi SeniBudaya dan Daya Kreasi, Sie Olahraga danKesehatan).Dalam sebuah survei sederhana yangdiadakan oleh OSIS SMA Harapan Mandiri, Medanpada Agustus 2014 terhadap 300 orang siswa, darikelas X hingga XII, terungkap fakta bahwa merekakebanyakan tidak memahami makna pentingPancasila dalam kehidupan bermasyarakat danbernegara (68%). Hanya sebagian kecil saja (31%)yang dapat mendeskripsikan Pancasila sebagaidasar negara, ideologi, dan pandangan hidup.Ketika digali lebih mendalam mengenaipenghayatan terhadap Sila Ketuhanan Yang MahaEsa, diperoleh temuan yang cukup mengejutkan.Memang, hampir seluruh responden menyadaribahwa keberagaman agama adalah suatu hal yangharus diterima sebagai keniscayaan di Indonesia(99,33%). Hanya segelintir saja (0,67%) yangmerasa bahwa Indonesia akan lebih baik bilabercorak monoreligi atau terdiri dari satu agamasaja. Uniknya, meski hampir semua (99,33%)sepakat bahwa keberagaman agama adalah suatuhal yang harus diterima, ternyata mereka masihgemar bersikap diskriminatif terhadap kelompoklain. Sebagian responden (82%) merasa lebihnyaman bergaul dengan teman-teman seagama.Mayoritas responden (86%) juga menolakmengucapkan selamat pada perayaan hari besar
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keagamaan lain. Bahkan, ada yang menganggap(80%) bahwa berpartisipasi dalam perayaan haribesar keagamaan lain, semisal membantupelaksanaannya atau ikut mengamankannya,adalah perbuatan dosa.Walau hasil survei ini belum memenuhisyarat untuk digeneralisasikan, tapi setidaknyamampu memberi gambaran betapa penghayatanterhadap nilai-nilai luhur Pancasila belummengakar dalam sanubari kaum muda di tengahsikap acuh dan ketidakmengertian mereka.Apakah yang bisa dilakukan demi menyemaiPancasila hingga mengakar di sanubari kaummuda sebagai generasi penerus bangsa? Salah satuunsur di sekolah yang dapat diberdayakan adalahOrganisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). MengapaOSIS? Jawabannya karena, sebagai satu-satunyaorganisasi resmi kesiswaan di sekolah, OSIS dansegenap jajaran pengurusnya berpotensimengambil peran signifikan dalam mempengaruhisikap maupun perilaku siswa/i lainnya.Pemberdayaan OSIS untuk menyemaiPancasila juga dipandang bersesuaian dengantujuan pembinaan kesiswaan. Bagaimana pun,akhlak mulia, sikap demokratis, dan penghormatanhak-hak asasi manusia, yang ingin dibentukmelalui pembinaan kesiswaan, dapat ditemuidalam kelima sila Pancasila. Maka, sejatinyapembinaan kesiswaan adalah jika dijiwai olehkeluhuran Pancasila.Ambil contoh sang Ketua OSIS. Dikebanyakan SMA seluruh Indonesia, seorang KetuaOSIS lazimnya dipilih langsung oleh seluruhsiswa/i sebagai bentuk pembelajaranberdemokrasi. Namun, pemilihan Ketua OSIS samasekali tak seperti pemilihan Kepala Daerah yangdisarati politik uang, pengerahan birokrat demimenggalang dukungan, kampanye negatif, maupunupaya memanfaatkan isu etnisitas (putra daerah),agama, atau golongan. Seorang Ketua OSISbiasanya terpilih karena kemampuannyamenampilkan generalitas gemerlap danmerangsang keikutsertaan.Keduanya, dengansedikit penyesuaian, dapat dimanfaatkan untukmendukung upaya menyemai Pancasila hinggamengakar di sanubari kaum muda sebagaigenerasi penerus bangsa.

Mari kita simak yang pertama, yaknigeneralitas gemerlap. Dalam hal ini, seorang KetuaOSIS biasanya terpilih karena mampu melekatkandiri dengan suatu citra atau pandangan positif,untuk menarik sebanyak mungkin simpati dandukungan. Ia bisa saja menyebut dirinya sebagai”calon Ketua OSIS yang akan membawaperubahan” atau ”calon Ketua OSIS yang berpihakpada kepentingan siswa”. Generalitas gemerlap inikelak, jika ia telah terpilih, dapat dimanfaatkanuntuk mengkampanyekan berbagai hal semisaldengan mengusung tema, ”Keluhuran nilai-nilaiPancasila jua yang menginspirasi saya hinggaterpilih menjadi Ketua OSIS, maka mari selaluhayati Pancasila dalam seluruh sendi kehidupan”atau ”Nilai-nilai luhur Pancasila harus disemai disanubari setiap anak bangsa, mari berdayakanOSIS untuk menghayati kembali Pancasila demitetap kokohnya persatuan dan kesatuanIndonesia.”Ketua OSIS terpilih dapat pulamemanfaatkan keterampilannya merangsangkeikutsertaan demi membantu menyemaiPancasila. Hal ini karena, pada dasarnya, semuaorang memiliki kecenderungan untuk mengikutiarus pendapat umum. Jika saat berkampanye, iamengatakan bahwa ”Saya sudah didukung olehbegitu banyak siswa, bagaimana dengan kamu ?”atau ”Ikutilah langkah mereka yang sudahmenentukan pilihan tepat, yakni dengan memilihsaya !”. Setelah berhasil terpilih, ia bisa sedikitmenyesuaikan ucapannya, ”Saya selalu bersikapdan berperilaku sesuai tuntunan nilai-nilai luhurPancasila, bagaimana dengan kamu ?” atau ”Jutaankaum muda di seluruh Indonesia telah bergiatmempelajari dan menghayati kembali Pancasila,tunggu apa lagi ?”Agar untaian ajakan menghayati kembaliPancasila tak hanya sebatas kata tanpa makna,Ketua OSIS harus mampu menunjukkanketeladanan melalui keterampilan serta kesediaanuntuk memimpin dengan hati.Walau terdengar rumit, memimpin denganhati sesungguhnya tak terlalu sulit diterapkan.Untuk melakukannya, seorang Ketua OSIS terlebihdahulu mesti mengembangkan kemampuanmenghargai perbedaan dan memupuk nilaiuniversalisme yang dinafasi Pancasila. Mengutip
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Robert Dreeben (dalam Sunarto, 2004 : 28), dalamnilai universalisme, seseorang dituntutmemperlakukan semua orang secara bersamaan,tanpa membedakan latar belakang mereka. Makadari itu, Ketua OSIS semestinya menempatkan dirisebagai pengayom bagi siswa/i dari berbagai ras,suku, agama, golongan, maupun lapisan sosial.Secara konkret, Ketua OSIS mestimemastikan bahwa tiap pelaksanaan kegiatan OSISsenantiasa melibatkan seluruh siswa/i sesuaiminat dan kesanggupannya. Dalam pengambilankeputusan keorganisasian, sebaiknya diupayakanmelalui musyawarah demi mencapai mufakat.Kalau pun terpaksa melakukan voting, hendaknyaaspirasi pihak minoritas tetap diperhatikan dandiakomodir.Selanjutnya, Ketua OSIS harus pula terampilmengelola potensi konflik dan perbedaan yangmungkin memicu perselisihan. Caranya cukupsederhana, yaitu jeli mencari titik persamaan darisekian banyak perbedaan. Jika ternyata ditemuibahwa meski memiliki cara pandang berbeda, tapiberbagi tujuan akhir yang sama, maka fokus bisadiarahkan pada upaya mengkoordinasikanberbagai kegiatan demi mewujudkan kesamaantujuan dimaksud.Untuk memimpin dengan hati, seorangKetua OSIS juga selayaknya selalu menjagakonsistensi antara pernyataan dan tindakan.Jangan menyebut diri peduli pada kepentingansiswa/i lain jika ternyata masih ingin dilayani,bukannya melayani. Jangan mengaku demokratis,bila gemar memaksakan kehendak kepada oranglain. Jangan mengumbar janji dapat membawanama baik sekolah di tengah masyarakat apabilanyatanya lebih banyak melakukan hal-hal takbermanfaat ketimbang berupaya menggagasberbagai kegiatan yang turut berkontribusimembawa kemajuan merata dan berkeadilansosial dimulai dari lingkungan sekitar sekolah.Ketulusan dan keikhlasan adalah unsurberikutnya dari kepemimpinan dengan hati. Keduaunsur tersebut sejatinya sangat berharga dalammewujudkan harmoni dalam pergaulan. Mengapademikian? Tak lain karena nilai-nilai luhurhubungan sosial yang dijiwai Pancasila sepertitoleransi, pluralisme, ketulusan, serta keikhlasanmerupakan wujud dari keadaban, dalam arti

bahwa masing-masing pribadi atau kelompok padasuatu lingkungan interaksi sosial memilikikesediaan memandang sesamanya denganpenghargaan, tanpa saling memaksakan kehendak,pendapat, atau pandangan sendiri.Nilai luhur yang dijiwai Pancasila tersebuttidak jauuh berbeda dengan pendidikanmultikulturalisme yang apabila dikembangkan disekolah, juga akan dapat memperkuat nilai-nilailuhur hubungan sosial siswa. Pendidikanmultikultural yang diselenggarakan dalam upayamengembangkan kemampuan siswa dalammemandang kehidupan dari berbagai perspektifbudaya yang berbeda dengan budaya yang merekamiliki, dan bersikap positif terhadap perbedaanbudaya, ras dan etnis. (Octaviani, L., 2013)Bukan hanya Ketua OSIS. Jika memangmemiliki kepedulian pada upaya menyemaiPancasila hingga mengakar di sanubari kaummuda sebagai generasi penerus bangsa, pengurusOSIS lainnya pun dapat pula memberdayakan dirisesuai bidang tugas masing-masing. Sie Ketaqwaanterhadap Tuhan Yang Maha Esa, khususnya Sub SieAgama Islam, pada awalnya, dapat mengawalidengan mengutip ajaran Islam bahwa, secaraumum, setiap umat Islam wajib mendukungkebaikan dan menegakkan kebenaran (amar
ma’ruf nahi munkar). Nilai-nilai luhur Pancasilajelas mengandung kebaikan universal, sehinggalayak didukung.Lebih lagi, nilai-nilai luhur yang terkandungdalam Pancasila sesungguhnya berpadanandengan ajaran Islam. Sila pertama yangmenegaskan keesaan Tuhan dapat ditemuikesesuaiannya pada firman Allah SWT, "Tuhan-Mu
adalah  Tuhan yang Wahid, tiada Tuhan selain Dia,
Dia Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang"(QS  Al-Baqarah [2]: 163). Sila kedua Pancasilasejalan dengan QS Ar-Rahman: 8, yakni“Tegakkanlah timbangan dengan keadilan dan
jangan sekali-kali kamu berlaku curang dalam
timbangan.” Sementara sila ketiga dapat ditemuipadanannya pada Q.S Ali-Imran: 103 yangberbunyi, “Berpegang teguhlah kamu dengan
agama Allah dan jangan kamu berpecah belah”.Mengenai prinsip musyawarah demimufakat yang digariskan sila keempat Pancasilasejatinya telah dipraktekkan sejak dahulu dalam
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sejarah Islam.Allah SWT memerintahkan NabiMuhammad SAW untuk bermusyawarah denganpara sahabatnya dalam setiap urusan, “Maka
disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu” (QS Ali ‘Imran : 159). Hal senadatermuat dalam QS Al-Syura’ : 38, “Orang-orang
yang mematuhi seruan mereka, mendirikan shalat,
serta urusan mereka diputuskan dengan
musyawarah antar mereka, dan mereka
menafkahkan sebagian rezeki yang Kami
anugrahkan kepada mereka”. Para ulama besarpun sepakat bahwa musyawarah merupakan halpenting. Ibnu Abi Syaibah, misalnya, menyatakanbahwa setiap kaum yang bermusyawarah niscayaakan dibimbing sehingga mampu melaksanakankeputusan terbaik dalam segala permasalahanmereka.Adapun prinsip keadilan sosial yang termuatdalam sila kelima sejatinya telah diwajibkan olehAllah SWT kepada seluruh umat Islam. “Dan
apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu
berlaku adil kendati pun dia adalah kerabatmu” (QSAl-An‘am [6] : 152); “Wahai orang-orang yang
beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan” (QS An-Nisa' [4] : 135); dan“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebajikan” (QS An-Nahl [16] : 90).Penghayatan terhadap ajaran Islam tadiselanjutnya perlu diarahkan agar menekankanpada nilai-nilai substantif (bukan formalis,simbolis, atau eksklusif), menampilkan wajahramah agama, toleran, dan menghargai perbedaan.Diharapkan, selain membantu menyemaiPancasila, juga akan menciptakan harmoni dalampergaulan di sekolah yang nantinya dapatditularkan kepada masyarakat luas.Sementara itu, Sie Wawasan Kebangsaandan Nasionalisme dapat menindaklanjuti denganmengangkat fakta bahwa upaya menyemaiPancasila hingga mengakar di sanubari kaummuda sama saja artinya mencintai Indonesia.Bagaimana pun, Indonesia sebagai masyarakatmultikultural, pada perkembangannya, akan

bersinggungan dengan konsep hidup bersama,untuk mencari kehidupan bersama. Oleh sebab itu,dibutuhkan suatu ideologi yang mengandung nilaiuniversal sehingga dapat diterima oleh semuapihak. Dalam hal ini, Pancasila merupakan ideologipaling tepat karena mampu mengakomodirkearifan lokal masyarakat Indonesia, menjunjungtinggi hak asasi manusia, menginspirasi berbagaiaspek kehidupan, sekaligus menghargaikeberagaman dan mampu mengarahkannya demimendukung pencapaian cita-cita luhur sebagaibangsa. Maka, kaum muda yang mengakumencintai negerinya sudah selayaknya bergiatmempelajari Pancasila, meningkatkanpenghayatan terhadapnya, sertamengimplementasikannya dalam sikap danperilaku keseharian, dimulai dari lingkungan sosialterkecilnya.Rasa kebangsaan yang menekankankesatuan dan persatuan serta penghargaan atasnilai-nilai kemanusiaan secara universal pun perluterus dikembangkan oleh Sie WawasanKebangsaan dan Nasionalisme. Sesama manusiaseharusnya dihormati bukan karena latarbelakangnya, melainkan sehubungan harkatkemanusiaan (hak asasi manusia) yang melekatpadanya. Nilai kebenaran dan kebaikan dalametika hubungan antar manusia tidak bolehdikembangkan atas dasar kepentingan kelompokatau golongan tertentu, melainkan didasarkanpada obyektivitas yang bersumber dari kebenarantransenden bersifat mutlak, berlaku secarauniversal, dan tidak dibatasi oleh ruang atau punwaktu.Bagaimana halnya dengan Sie WawasanKeilmuan? Sie ini lazimnya bertugasmenumbuhkan semangat mengembangkanpenguasaan ilmu dan mengasah kemampuanmelalui kompetisi dengan siswa/i lainnya baikdalam satu sekolah maupun antar sekolah.Kompetisi akan memungkinkan bertumbuhnyasemangat kerja keras serta sikap menghargai hasilkarya orang lain yang bermanfaat bagi kemajuanserta kesejahteraan bersama. Selain itu, diyakinijuga semakin memajukan pergaulan demipersatuan dan kesatuan bangsa.
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Secara berkala, bekerja sama dengan SieApresiasi Seni Budaya dan Daya Kreasi, SieWawasan Keilmuan juga bertanggung jawabmengisi rubrik pendidikan di mading sekolah.Sesekali, rubrik pendidikan tersebut dapat jugadiarahkan untuk memuat berbagai artikelmengenai esensi Pancasila yang serba hadir dalamberagam budaya tradisi atau pun kearifan lokalIndonesia. Jika memungkinkan, pengembanganbudaya tradisi tertentu bisa saja dijadikan sebagaikegiatan ekstrakurikuler yang diwadahi olehOrganisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS).Awalnya adalah Tari Tor-tor dari SumateraUtara. Pada tarian yang bercirikan hentakan kakipenarinya di atas papan rumah adat Batak, dengandiiringi tabuhan gendang (jumlah gendang yangditabuh berjumlah dua, enam, tujuh, delapan, atausembilan) sesungguhnya terkandung pesanreligius agar manusia senantiasa mengingat TuhanYang Maha Esa. Selain itu, manusia jugadiharuskan menghargai sesamanya tanpamembeda-bedakan latar belakang apa pun. Jikadijaga tetap lestari, Tari Tor-tor dapat diarahkanuntuk membantu mengelola keberagaman agamasecara kreatif, sehingga potensi konflik yangmuncul sebagai dampak dari keberagaman dapatdikelola secara cerdas dan menjadi bagian daripencerahan kehidupan bangsa di masa depan.Selain itu, ada Tari Kecak (Bali) yanglazimnya mengambil lakon Ramayana. Melaluiberbagai adegan, manusia diingatkan untuk selalusetia dan rela berkorban demi keselamatansesama. Unsur bunyi serta gerak yang dilakukansecara seragam dan bersamaan, sebagai ciri khasTari Kecak, juga menjadi pengingat bagi seluruhumat manusia agar selalu berusahamengembangkan juga mempertahankanpersaudaraan universal. Dalam persaudaraanuniversal, kemajuan salah satu pihak dipandangsebagai kemajuan bersama dan dapatdimanfaatkan demi mengangkat harkat sesama.Hal dimaksud juga diingatkan oleh kearifan lokalyang berkembang di Sumatera Utara (adat hidup
berkaum bangsa, sakit senang sama dirasa, adat
hidup berkaum bangsa, tolong menolong rasa
merasa).Beralih selanjutnya pada nilai cinta tanahair serta kerelaan berkorban demi kepentingan

bangsa dan negara, yang dapat ditemui padaberbagai lakon Wayang Kulit. Di duniapewayangan, bela negara merupakan hak dankewajiban bagi seluruh rakyat. Selainmempertahankan keutuhan wilayah (kerajaan,pertapaan, atau lainnya), rakyat juga harusmemiliki kepatuhan terhadap pemerintah (Raja).Ketika sentimen primordial dan ego golonganmencuat hingga menimbulkan potensi disintegrasi,kearifan dunia pewayangan ini dapatmengingatkan betapa persatuan dan kesatuanharus senantiasa ditempatkan di atas segalanya.Bukan hanya lakon Wayang Kulit saja.Sejumlah lakon Wayang Orang pun nyaris selalumengangkat tema bela negara. Sebut saja,misalnya, lakon Gatotkaca Krida yang pernahdipentaskan di Gedung Wayang Orang Sriwedari,Solo, Jawa Tengah. Lakon Gatotkaca Kridamengajak anak muda untuk mengembangkantanggung jawab bela negara, sebagaimanaditunjukkan oleh dedikasi tokoh Gatotkaca(bersama Pandawa) menjaga kedaulatan Amartadari serangan Astina. Tak hanya unjuk kekuatan,ditekankan pula pentingnya mempertahankankerukunan antar sesama anak negeri. Suatu negaraboleh mengaku kuat serta berjaya bila telahmampu mewujudkan kerukunan dalammasyarakat. Melalui kerukunan yang membuahkansolidaritas, setiap potensi serangan akan dapatsegera ditangkal. Ini ditegaskan pula oleh kearifanlokal etnis Batak Karo yang menekankanpentingnya ’bagi buluh belin sada ndapuren’(kekuatan bersama dan persatuan).Sementara nilai musyawarah, di antaranya,telah diterapkan secara turun-temurun dalamsistem subak di Bali (pengelolaan irigasipersawahan secara komunal yang menjadi perekatsosial dan ketahanan pangan). Persepakatan untukmenanam varietas padi yang sama dan pembagianair melalui kongregasi anggota subak hinggamampu menghalau hama atau penyakit tanaman,yang pada gilirannya mendatangkan kemakmuranmelalui hasil panen berlimpah, merupakanpembuktian betapa musyawarah akanmenghasilkan kebaikan.Semburat nilai tolong-menolong dan kerjakeras dapat ditemukan dalam Tari Tarek Pukatdari Aceh yang mempertunjukkan bagaimana
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seutas tali dapat dijalin menjadi sebuah jaringpenangkap ikan. Makna filosofisnya adalah bahwatolong-menolong dan kerja keras akan mampumendatangkan kemakmuran yang berkeadilanbagi semua. Masing-masing orang dipastikanmendapat bagian dari hasil kerja bersama. Dengandemikian, takkan ada lagi kesenjangan ataukecemburuan sosial yang melahirkan pertikaian.Sie Apresiasi Seni Budaya dan Daya Kreasipun dapat turut ambil bagian dalam menyemaiPancasila hingga mengakar di sanubari kaummuda. Di antaranya, dengan menggagas semacampentas seni atau ajang unjuk kreativitasbertemakan ’Cintai dan Hayati Pancasila’. Jikadigelar Rap Competition, misalnya, peserta bisadiminta memasukkan sejumlah kata kunci terkaitpentingnya kaum muda menghayati kembaliPancasila. Bila diadakan Festival Band, pesertadapat diwajibkan membuat jingle singkat ciptaansendiri demi menggelorakan semangatmempelajari dan mengimplementasikan nilai-nilailuhur Pancasila. Jika digelar Cheerleaders
Competition, tiap kelompok cheers diharuskanmembuat yel-yel berisi ajakan mencintai Pancasila.Berbekal sedikit kreativitas, upaya menyemaiPancasila sesungguhnya bisa dipadukan denganberbagai unsur modernitas.Yang terakhir, tapi dapat pula berperanpenting, ialah Sie Olahraga dan Kesehatan. Dalamhal ini, terlebih dahulu memang dibutuhkan kerjasama dengan Badan Kesatuan Bangsa, Politik, DanPerlindungan Masyarakat (Kesbangpolinmas) padapemerintah daerah, Dinas Pendidikan setempat,kalangan akademisi perguruan tinggi, maupunlembaga swadaya masyarakat penggiat revitalisasiPancasila, yang memiliki sumber daya memadaiuntuk memberikan pelatihan guna meningkatkanpemahaman anggota Sie Olahraga dan Kesehatanmengenai penghayatan nilai-nilai luhur Pancasilaserta wujud penerapannya dalam kehidupanbermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Merekaini nantinya akan menjadi Kader Cinta Pancasilayang diterjunkan sebagai pendidik sebaya (peer
educator) demi menggelorakan semangatmempelajari juga menghayati Pancasila dikalangan kelompok sebayanya.Mengapa pendidik sebaya (peer educator)diperlukan? Setidaknya ada tiga alasan yang dapat

dikemukakan. Pertama, karena pendidik sebayamenggunakan bahasa yang kurang lebih samasehingga informasi tentang pentingnyamenghayati Pancasila akan mudah dipahami olehsebayanya. Kedua, remaja lebih terbuka untukmengemukakan pikiran dan perasaannya dihadapan pendidik sebayanya, termasuk bilapernah mendengar persepsi keliru mengenaiPancasila (misalnya, ada pihak yang berpendapatbahwa Pancasila adalah thaghut atau sesembahansehingga lantas mengharamkannya). Dan yang
ketiga, pesan-pesan penting mengenai keluhurannilai-nilai yang terkandung dalam Pancasilasekaligus penerapannya sebagai solusi daribermacam problematika kebangsaan dapatdisampaikan serta didiskusikan secara santai,namun tetap bermakna.Tak hanya itu, Sie Olahraga dan Kesehatanbersama Sie lainnya dapat rutinmenyelenggarakan kegiatan-kegiatan bersamauntuk memajukan pergaulan, sekaligusmenjembatani jurang pemisah (gap) yang mungkinmasih menjadi penyebab kesenjangan antarsiswa/i maupun antara siswa/i dengan wargasekitar. Batas-batas sosial yang menghambatterwujudnya hubungan baik akan sirna apabilaterdapat suatu arena interaksi yangmengakomodasi sikap tidak bersahabat. Hal ini,secara sederhana, dapat dilakukan melaluipertandingan olahraga antar kelas, bakti sosial,atau bina lingkungan.Dengan melibatkan OSIS dalam upayamenyemai Pancasila, tanpa disadari sesungguhnyatelah tercapai dua tujuan sekaligus, yakni semakinmengakarnya Pancasila di sanubari kaum mudadan terbentuknya sejumlah karakter unggulan.Beberapa karakter yang tampak nyata pada uraiansebelumnya, antara lain, peduli sosial, religius,toleransi, semangat kebangsaan, cinta tanah air,tanggung jawab, rasa ingin tahu, kreatif, kerjakeras, dan mandiri.Karakter-karakter unggulan tersebutdiyakini sejumlah pihak sebagai solusi terbaikuntuk menghindari kebangkrutan peradabanbangsa Indonesia akibat banyaknya generasi mudayang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi,namun tanpa karakter atau nilai sebagai pedomanbersikap serta berperilaku.
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Sedemikian pentingnya pembentukankarakter, terutama pada lembaga pendidikan,hingga sejumlah tokoh besar memberikansanjungan terhadapnya. Mahatma Gandhi,misalnya, pernah menyebut tentang salah satu daritujuh dosa fatal, yakni pendidikan tanpa karakter(education without character). Dr. Martin LutherKing juga tak lalai menegaskan bahwa kecerdasanditambah karakter merupakan tujuan akhir daripendidikan sebenarnya (intelligence plus character
is the goal of true education). Tak ketinggalan pulaTheodore Roosevelt mengingatkan betapamendidik seseorang semata dalam aspekkecerdasan intelektual dan bukan aspek moraladalah menyemai ancaman bagi masyarakat (to
educate a person in mind and not in morals is to
educate a menace to society).
SIMPULANPancasila, sebagai salah satu dari empatpilar kehidupan berbangsa serta bernegara (selainUndang-Undang Dasar Negara Republik IndonesiaTahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia,dan Bhinneka Tunggal Ika), sejatinya harus serbahadir menyertai perjalanan maupun pergulatanhidup bangsa Indonesia. Namun, realitas justrumenunjukkan betapa Pancasila kian diabaikan dandilupakan.Akibatnya, beragam masalah pelik danproblematika kebangsaan pun silih bergantimendera negeri.Oleh sebab itu, tak ada pilihanselain kembali pada Pancasila, menyemainyahingga mengakar di sanubari kaum muda sebagaigenerasi penerus bangsa, demi tetap kokohnyapersatuan dan kesatuan Indonesia.Apakah yang bisa dilakukan demi menyemaiPancasila hingga mengakar di sanubari kaummuda sebagai generasi penerus bangsa? Salah satuunsur di sekolah yang dapat diberdayakan adalahOrganisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). MengapaOSIS? Jawabannya karena, sebagai satu-satunyaorganisasi resmi kesiswaan di sekolah, OSIS dansegenap jajaran pengurusnya berpotensimengambil peran signifikan dalam mempengaruhisikap maupun perilaku siswa/i lainnya. Bilaserentak digulirkan di sepenjuru Indonesia, makadampaknya pun dipastikan sangat signifikan.Dengan melibatkan OSIS dalam upayamenyemai Pancasila, tanpa disadari sesungguhnya

telah tercapai dua tujuan sekaligus, yakni semakinmengakarnya Pancasila di sanubari kaum mudadan terbentuknya sejumlah karakter unggulanBeberapa karakter yang tampak nyata pada uraiansebelumnya, antara lain, peduli sosial, religius,toleransi, semangat kebangsaan, cinta tanah air,tanggung jawab, rasa ingin tahu, kreatif, kerjakeras, dan mandiri.Sehubungan dengan pembahasan pada bab-bab terdahulu, penulis menyampaikan sejumlahsaran.Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) diseluruh sekolah menengah(SMP/MTs/SMA/SMK/MA/MAK) sepenjuruIndonesia hendaknya didorong agar aktifberpartisipasi mendukung penyemaian nilai-nilailuhur Pancasila melalui keteladanan dari parapengurusnya dan beragam kegiatankeorganisasian. Pelaksanaan kegiatan yangdimaksudkan untuk menyemai nilai-nilai luhurPancasila agar didampingi oleh guru atau pihaklain yang berkompeten demi memastikanefektivitas serta kesesuaiannya dengan nilai dannorma yang berlaku. Kegiatan penyemaian danimplementasi nilai-nilai luhur Pancasila, denganmempertimbangkan kondisi sosial setempat, dapatpula melibatkan warga sekitar sekolah.Dengandemikian, lambat laun, Pancasila dapat mewabahdan menjangkiti masyarakat luas, sehinggaberagam masalah pelik maupun problematikakebangsaan perlahan dapat dituntaskan.
DAFTAR PUSTAKAArikunto,   S.    2006, Prosedur   Penelitian : SuatuPendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.Aryani, I.K. 2010, Pendidikan Kewarganegaraan BerbasisNilai. Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia.Erwin,   M.   2010, Pendidikan KewarganegaraanRepublik Indonesia. Bandung: Penerbit RefikaAditama.Hasan, S.H.,  2010. Bahan Pelatihan PenguatanMetodologi   Pembelajaran Berdasarkan  Nilai -Nilai  Budaya  Untuk Membentuk Daya Saing DanKarakter Bangsa.   Jakarta :  Badan Penelitian danPengembangan, Pusat Kurikulum, KementerianPendidikan Nasional RI.Narwoko, J.D. 2006, Sosiologi: Teks Pengantar DanTerapan.Jakarta : Kencana.Octaviani, L., 2013. Pandatara Dan Jarlatsuh: ModelPendidikan Multikultural Di SMA Taruna



Fritz Hotman S. Damanik, Hakikat Pancasila dalam Membentuk Karakter Kebangsaan

60

Nusantara Magelang, Jurnal Komunitas 5 (1):112-127.Putra, R. M.S. (ed.).   2010,   Etika Dan Tertib HidupBerwarga Negara. Jakarta: Penerbit SalembaHumanika.Sunarto, K.   2004, Pengantar Sosiologi. Jakarta: LembagaPenerbit FE UI.Sutrisno, S. 2006,  Filsafat Dan Ideologi Pancasila.Yogyakarta : Penerbit Andi.

Syarbaini, S. 2010, Implementasi Pancasila MelaluiPendidikan Kewarganegaraan. Yogyakarta :Penerbit Graha Ilmu.Ujan,A.A.2011, Multikultural: Belajar  Hidup  BersamadalamPerbedaan. Jakarta : Penerbit PT Indeks.Wahyu, 2011.Masalah dan Usaha Membangun KarakterBangsa, Jurnal Komunitas 3(2): 138-149.


